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Abstrak
 

Sebagai salah satu bentuk jaminan kredit, jaminan perorangan (personal guarantee) merupakan janji atau

kesanggupan pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban debitur, apabila debitur tidak dapat melaksanakan

kewajibannya dikemudian hari. Tulisan ini membahas pertanggungjawaban pihak ketiga yang memberikan

jaminan perorangan (personal guarantee) terhadap Bank selaku kreditur dalam hal debitur wanprestasi

dalam memenuhi kewajibannya. Juga dibahas mengenai upaya Bank dalam rangka penyelamatan dan

penyelesaian kredit macet yang disertai dengan jaminan perorangan (personal guarantee). Penelitian ini

menggunakan metode yuridis-normatif dengan studi kepustakaan yang dilengkapi dengan wawancara. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa pertanggungjawaban pihak ketiga yang memberikan jaminan perorangan

(personal guarantee) menjadi identik dengan seorang debitur terhadap Bank dalam hal debitur utama

wanprestasi dalam memenuhi kewajibannya dan barang-barang debitur telah disita dan dijual namun tidak

cukup untuk membayar utangnya. Selain itu, tiap-tiap penanggung juga dapat langsung ditagih atas utang

debitur, tanpa adanya keharusan bagi kreditur untuk mengambil pelunasan terlebih dahulu dari debitur

utama apabila si penanggung telah melepaskan hak istimewanya. Pada praktiknya, jaminan perorangan

(personal guarantee) di Indonesia hanyalah bersifat sebagai jaminan tambahan yang lebih mengacu pada

kewajiban moral saja sehingga seringkali penanggung tidak memiliki itikad baik dalam menyelesaikan

utang debitur utama. Hal ini menyebabkan pelaksanaan jaminan perorangan (personal guarantee) di

lapangan masih sangat tidak menentu. Oleh karena itu, bank sudah sepatutnya mengetahui bentuk

perlindungan hukum yang dapat dilakukan untuk mencegah kerugian jika terjadi kredit bermasalah dengan

jaminan perorangan (personal guarantee).

......As a form of credit guarantee, personal guarantee is a promise or the ability of a third party to fulfil the

debtor's obligations, if the debtor is unable to carry out his obligations in the future. This paper discusses

about the liability of a third party providing a personal guarantee to the Bank in the event that the debtor

didn’t carry out its obligations. It also discusses what the Bank can do in the context of salvaging and

settling bad loans, accompanied by a personal guarantee. This research uses juridicial-normative method,

with literature study accompanied by interviews. The results show that the liability of a third party who

provides a personal guarantee is identical to that of a debtor in the event that the main debtor failed to fulfil

its obligations and the debtor's goods have been confiscated and sold but are not sufficient to pay the debt. In

addition, each guarantor can also be directly billed for the debtor's debt, without any obligation for the

creditor to take full payment from the main debtor if the guarantor has given up the privileges. In practice,

personal guarantees in Indonesia are only viewed as a moral obligation so that often the personal guarantor

doesn’t have good faith in settling the debt of the main debtor. As a result, the implementation of personal

guarantees is still very uncertain. Therefore, banks should be aware of the legal protection that can be done

to prevent losses in the event of a non-performing loan with a personal guarantee.
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